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Renungan Ayat

Sesungguhnya orang-
orang yang beriman ialah
mereka yang bila disebut
nama Allah gemetariah
hati mereka, dan apabila
dibacakan ayat-ayatNya
bertambahiah iman
mereka (karenanya), dan
hanya kepada Tuhanlah
mereka bertawakkal. (@S
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Hadis finayat Abu Hurairah Radhiyallahu'anh, i berkata: Rasuiulah Shalalahu alai
wassalam bersabda: Setiap anak it dianirkan calam keadaan firah. Kedua orang
fuanyaan yang membuatnya menjd seorang Yahud, Seorang Nastan maupun

seorang Majus Sebagaimana seskor binatang yang melahirkan seekor anak tanpa
cacat, apakah kamu merasakan terdapat yang terpotong hidungnya?.
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Hadis riwayat Abu Hurairah Radhiyallanu'anhu, ia berkata:
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Remaja adalah kelompok dari manusia yang baru tumbuh dari masa kanak-kanak kemasa dewasa, yaitu antara usia 13-19 tahun. Sebelum masa remaja, seorang anak akan melewati masa peralihan (adolesen) yaitu antara usia 9-13 tahun, yang dikenal sebagai masa pubertas. Dalam masa ini seorang anak memiliki dorongan kuat untuk mengaktualisasikan diri menurut jenis kelamin untuk mendapatkan pengakuan sebagai penegasan identitas diri baik dari segi fisik maupun biologis.

Masa remaja merupakan masa yang tidak bisa terlupakan sepanjang sejarah fase perkembangan dari setiap individu. Hal ini ditandai dengan gejolak semangat muda yang mengharu biru sehingga dalam setiap tingkah lakunya selalu ada sesuatu hal yang unik yang dimunculkan dari para remaja masa kini. Orang tua biasanya menuruti semua keinginan anak, karena mereka menganggap bahwa dengan uang yang dimilikinya dapat memanjakan segala kebutuhan anaknya.
Masa-masa perkembangan orang barat menyebut remaja dengan istilah puber, sedangkan orang Amerika menyebutnya adolesensi. Keduanya merupakan transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa.
 Sedangkan di negara kita ada yang menggunakan istilah akil balig, pubertas, ada yang paling banyak menyebutnya remaja. Panggilan adolesensi dapat diartikan sebagai pemuda yang keadaannya sudah mengalami ketenangan. Pada umumnya orang tua dan pendidikan cenderung menyebut remaja dari pada remaja puber atau remaja adolesen.
Bila ditinjau dari segi perkembangan biologis, yang dimaksud remaja ialah mereka yang berusia 12 sampai dengan 21 tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang gadis, yang disebut remaja kalau mendapat menstruasi (datang bulan) yang pertama. Sedangkan usia 13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang pemuda ketika ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa disadarinya mengeluarkan sperma.

Masa remaja, menurut Mappiare, berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia 17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. Menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti ketentuan sebelumnya. Pada usia ini, umumnya anak sedang duduk di bangku sekolah menengah.

Bila ditinjau secara teoritis, masa remaja terdiri dari remaja puber dan remaja adolesen. Remaja puber itu sendiri masih dibagi-bagi lagi ke dalam awal pubertas, pubertas, dan akhir pubertas, sedangkan remaja adolesen terdiri dari awal adolesen, adolesensi, dan akhir adolesen. Kemudian ada masa peralihan masa anak sekolah sebelum ia memasuki masa puber yang disebut masa pueral. Sebenarnya antara masa yang satu dengan masa yang lain tak tampak batas-batasnya. Peralihan dari masa ke masa berikutnya hanya terjadi secara berangsur-angsur dengan tidak terasa, hanya sekali-sekali saja terjadi perubahan yang mendadak.

Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta didik untuk lebih maju. Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang mengupas tentang definisi dari pendidikan itu sendiri di antaranya menurut John Dewey, pendidikan adalah merupakan salah satu proses pembaharuan makna pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia.

Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani Paedagogike. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata Paes yang berarti Anak dan kata Ago yang berarti Aku membimbing. Jadi Paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud membawanya ketempat belajar, dalam bahasa Yunani tersebut Paedagogos. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka perbuatan membimbing seperti dikatakan di atas itu, merupakan inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan kemudian pada suatu saat itu harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam masyarakat).

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama dalam kehidupan anak, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antar orang tua dan anak.

Anak merupakan amanat dari Allah SWT kepada orang tua agar dididik, dibimbing supaya menjadi anak yang berbakti dan menjadi anak yang sholeh. Maka orang tua dalam memberikan pendidikan kepada anak-anaknya harus berhati-hati. Dengan kata lain, kewajiban bagi orang tua untuk selalu membimbing dan mengarahkan anak agar menjadi anak yang bermoral dan mempunyai wawasan yang luas.
Fase anak-anak merupakan fase yang paling cocok, paling panjang, paling penting bagi seorang pendidik menanamkan prinsip-prinsip yang lurus dan pengarahan  yang benar ke dalam jiwa dan perilaku anak. Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya, seorang anak lebih cinta kepada ibunya.

Apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung didalam hati anaknya, juga jika anak telah mulai agak besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya.

Padahal anak mereka secara tidak langsung kekurangan kasih sayang, perhatian dan waktu bersama orang tua sehingga peran orang tua terhadap anak terabaikan. Padahal diusia inilah anak-anak banyak mengajukan tuntutan yang lebih besar, baik langsung maupun tidak langsung, melalui perilaku yang buruk. Dalam hal ini masih banyak tindakan-tindakan moral yang dilakukan para anak dalam fase   perkembangan pubertas.
Jika orang tua tidak mengerti akan hal ini, si anak bisa menjadi malu dan takut. Biasanya pada gadis perkembangan biologisnya lebih cepat satu tahun dibandingkan dengan perkembangan biologis seorang pemuda karena gadis lebih dahulu mengawali remaja yang akan berakhir pada sekitar usia 19 tahun, sedangkan pemuda baru mengakhiri masa remajanya pada sekitar usia 21 tahun.
Observasi awal yang penulis lakukan di desa Saradan  RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang terhadap remaja, bahwa di RT 01 RW 03  desa saradan remajanya susah untuk dinasehati diberikan petunjuk dan motivasi oleh orang tuanya, terlebih lagi jika melihat zaman sekarang yang begitu berbeda dengan zamannya dahulu, dimana hal-hal yang dapat merusak moral serta mental masih dapat ditanggulangi dengan mudah, namun di zaman ini penuh dengan tantangan serta rintangan yang merusak jiwa remaja yang sulit diperbaiki jika tidak ditanggulangi sejak dini. Pergaulan mereka diluar rumah yang susah dikontrol, media elektronik, seperti hp, televisi dan internet merupakan tantangan yang besar pada masa ini.
 Di desa Saradan bahwa orang tua kurang melakukan pembinaan tehadap perilaku anak.
Upaya orang tua dalam pendidikan remaja yaitu kepedulian orang tua kepada anak terhadap sikap kesehariannya, terutama di dalam rumah, perhatian terhadap pergaulan anak di luar rumah dengan cara berdialog disaat waktu-waktu luang, memberikan motivasi keagamaan, menegur saat bersalah dan memberikan teladan untuk anaknya.
Dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul “Upaya Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang.”
B. Fokus Penelitian
Agar tidak meluas permasalahan yang dibahas maka penulis hanya membatasi permasalahannya, yakni lebih difokuskan pada upaya orang tua dalam pendidikan remaja.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana upaya orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana kendala orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang?
D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui upaya orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang.
2. Untuk mengetahui bagaimana kendala yang di hadapi orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diambil Penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis berupa sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi Penulis

Penelitian ini sangat bermanfaat bagi penulis sendiri, karena penulis ingin mengetahui lebih dalam upaya orang tua dalam pendidikan remaja.
b. Bagi Pembaca

Bagi Pembaca diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan meningkatkan pemahaman tentang upaya orang tua dalam perubahan-perubahan yang dialami remaja pada masa pubertas.
BAB II
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual
1. Pengertian Orang Tua

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah yang selalu ada disampingnya. Oleh karena itu ia meniru perangai ibunya dan biasanya seorang anak lebih cinta ke pada ibunya, apabila ibu itu menjalankan tugasnya dengan baik. Ibu merupakan orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan yang mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya, kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang terkandung di dalam hati anak-anaknya, juga jika anak telah mulai agak besar, disertai kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya.

Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah itu melakukan pekerjaannya sehari-hari berpengaruh pada cara pekerjaan anaknya. Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak besar, baik laki-laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat memahami hati anaknya. Pada dasarnya kenyataan-kenyataan yang dikemukakan di atas itu berlaku dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga dengan yang bagaimanapun juga keadaannya. Hal itu menunjukkan ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap orang tua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang.

Bahkan para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karenanya tidaklah diragukan bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengelakkan tanggung jawab itu karena telah merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan kepada mereka.

Tanggung jawab pendidikan kepada anak tidak pernah terlepas dari pikiran wanita muslimah bahwa tanggung jawab seorang ibu dalam pendidikan dan pembentukan kepribadian anak-anaknya lebih besar dari pada seorang ayah. Yang demikian itu karena sang ibu lebih dekat dengan anak-anaknya, disamping itu seorang ibu lebih mengenal keadaan dan perkembangan, pertumbuhan dan masa puber mereka yang merupakan masa yang paling berbahaya bagi pertumbuhan jiwa dan tingkah lakunya.

Karena itu wanita muslimah yang sadar dan senantiasa memperhatikan ajaran-ajaran agamanya mengetahui tugas yang diembannya, juga tanggung jawab penuh dalam mendidik anak dan keluarganya. Sebagaimana yang telah diterangkan dalam surat At Tahrim ayat 6.
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka, dan selalu mengerjakan apa yang diperintah”

 
Tanggung jawab itu merupakan tanggung jawab yang bersifat komprehensif yang dibebankan Islam kepada seluruh umat manusia. Dengan tuntutan tanggung jawab tersebut, Islam menjadikan orang tua khususnya ibu bertanggung jawab penuh pada pendidikan keislaman secara detail bagi anak-anak mereka, juga pada pembentukan diri yang shalihah yang tegak di atas akhlak yang mulia.
 Karena begitu pentingnya terhadap perkembangan akhlak, sehingga seolah-olah tugas Rasulullah Saw di dunia ini adalah hanyalah untuk menyempurnakan akhlak, sebagaimana dalam sabdanya yang artinya adalah : “Sesungguhnya aku diutus adalah untuk menyempurnakan yang mulia.”

Tidak ada bukti yang lebih kuat untuk dijadikan pegangan bagi kaum muslimin mengenai tanggung jawab orang tua terhadap anak-anak mereka dari keputusan para Ulama’ yang mengharuskan setiap rumah untuk memperdengarkan hadits Rasulullah Saw yang artinya sebagai berikut : 
“Perintahkanlah kepada anak-anakmu untuk mengerjakan shalat pada saat mereka berusia 7 tahun, dan pukullah mereka bila mereka enggan mengerjakannya pada saat mereka berusia 10 tahun.”

Wanita muslimah yang sadar senantiasa mengetahui tanggung jawabnya dalam mendidik anak-anaknya sepanjang zaman. Dia sangat pandai mencetak generasi, memberikan pengaruh kepada mereka dan menanamkan nilai-nilai luhur serta keimanan ke dalam diri mereka. Tidak ada bukti yang lebih kuat selain wanita-wanita yang berhasil dalam mencetak tinggi serta memperoleh kedudukan yang terhormat, tidak lain karena keberhasilannya seorang ibu dalam mendidik anaknya.

Dalam sejarah kita telah tercatat banyak wanita yang telah menanamkan kebesaran dan kemuliaan ke dalam jiwa anak-anaknya dan memberikan akhlak yang mulia pada diri mereka. Wanita-wanita inilah yang berada di belakang kemuliaan dan kehormatan serta prestasi yang telah diukir oleh anak-anaknya.
Wanita muslimah yang senantiasa sadar dan cerdas mengerti jiwa anak-anaknya dan menghormati perbedaan karakter dan kecenderungan anak-anaknya, sehingga dia dengan mudah dapat masuk ke dalam jiwa itu dan menyelam ke dalam dunia mereka yang masih bersih dan jernih, serta akhlak karimah dengan menggunakan cara-cara yang baik.

2. Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind, pola asuh pada prinsipnya merupakan parental control, yakni bagaimana orang tua mengontrol, membimbing, dan mendampingi anak-anaknya untuk melaksanakan tugas-tugas perkembangannya menuju pada proses pendewasaan. Sedangkan, Kohn mengatakan bahwa pola asuh merupakan cara orang tua berinteraksi dengan anak yang meliputi pemberian aturan, hadiah, hukuman, pemberian perhatian, serta tanggapan orang tua terhadap setiap perilaku anak.

Nevenid dkk menyatakan bahwa pola asuh yang ideal adalah bagaimana orang tua bisa mempunyai sifat empati terhadap semua kondisi anak dan mencintai anaknya dengan setulus hati. Sedangkan, Karen menyatakan bahwa kualitas pola asuh yang baik adalah kemampuan orang tua untuk memonitor segala aktivitas anak, sehingga ketika anak dalam keadaan terpuruk, orang tua mampu memberikan dukungan dan memperlakukan anak dengan baik sesuai dengan kondisi anaknya.
Definisi tersebut hampir sama dengan apa yang dikemukakan oleh Hauser yang mengatakan bahwa pengasuhan orang tua yang bersifat interaktif antara orang tua dan remaja dengan menawarkan konsep pengasuhan, mendorong, menghambat, dan membiarkan. Menurut Theresia Indira Shanti, pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dan anak. Lebih jelasnya, yaitu bagaimana sikap atau perilaku orang tua saat berinteraksi dengan anak. Termasuk caranya menerapkan aturan, mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang, serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik, sehingga dijadikan contoh/panutan bagi anaknya.

Sedangkan, tujuan pola asuh menurut Hurlock yaitu untuk mendidik anak agar dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan sosialnya atau supaya dapat diterima oleh masyarakat. Pengasuhan orang tua berfungsi untuk memberikan kelekatan dan ikatan emosional, atau kasih sayang antara orang tua dan anaknya, juga adanya penerimaan dan tuntutan dari orang tua dan melihat bagaimana orang tua menerapkan disiplin.
Dalam konteks kultur Islam Indonesia, maka pengasuhan orang tua berdampak terhadap sosialisasi anak-anak di dalam struktur keluarga yang bervariasi dan berdasarkan nilai-nilai kultur islam Indonesia.
3. Pengertian Pendidikan
Pendidikan adalah sebuah proses untuk mengubah jati diri seorang peserta didik untuk lebih maju. Menurut para ahli, ada beberapa pengertian yang mengupas tentang definisi dari pendidikan itu sendiri di antaranya menurut John Dewey, pendidikan adalah merupakan salah satu proses pembaharuan makna pengalaman. Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan merupakan proses yang terjadi secara terus-menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar, intelektual, emosional, dan kemanusiaan dari manusia.

Dari segi etimologis, pendidikan berasal dari bahasa Yunani Paedagogike. Ini adalah kata majemuk yang terdiri dari kata Paes yang berarti Anak dan kata Ago yang berarti Aku membimbing. Jadi Paedagogike berarti aku membimbing anak. Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud membawanya ketempat belajar, dalam bahasa Yunani tersebut Paedagogos. Jika kata ini diartikan secara simbolis, maka perbuatan membimbing seperti dikatakan diatas itu, merupakan inti perbuatan mendidik yang tugasnya hanya untuk membimbing saja, dan kemudian pada suatu saat itu harus melepaskan anak itu kembali (ke dalam Masyarakat).

Dari segi essensialis, mendidik dapat dirumuskan, sebagai berikut:

a. Prof. Dr. M. Y. Langeveld: Mendidik ialah mempengaruhi anak dalam usahanya membimbing anak, agar supaya menjadi dewasa.

b. Prof. Y.H.E.Y. Hoogeveld: Mendidik adalah membantu anak, supaya anak itu kelak cakap menyelesaikan tugas hidupnya atas tanggungan sendiri.
c. Dr. Sis Heyster: Mendidik adalah membantu manusia dalam pertumbuhan, agar ia kelak mendapat kebahagiaan batin yang sedalam-dalamnya yang dapat tercapai olehnya dengan tidak mengganggu orang lain.

d. Prof. S. Brojonagoro: Mendidik berarti memberi tuntutan kepada manusia yang belum dewasa dalam pertumbuhan dan perkembangan, sampai tercapainya kedewasaan dalam arti rohani dan jasmani.

Pendidikan dari segi bahasa, maka kita harus melihat kepada kata Arab karena ajaran Islam itu diturunkan dalam bahasa tersebut. Kata pendidikan yang umum kita gunakan sekarang, dalam bahasa Arabnya Tarbiyah, dengan kata kerja Rabba. Kata Pengajaran dalam bahasa arabnya adalah Ta’lim dengan kata kerjanya ‘allama.

4. Pola Asuh dalam Perspektif  Islam

Membahas tentang pola asuh dalam Islam sebenarnya bukan lagi merupakan pembahasan yang baru-baru ini marak, namun sebenarnya sudah ditetapkan dalam ajaran atau syariat Islam. Dalam syariat Islam sudah diajarkan bahwa mendidik dan membimbing anak merupakan suatu kewajiban bagi seorang muslim karena anak merupakan amanat yang harus dipertanggung jawabkan orang tua.

Pernyataan tersebut berangkat dari hadist Rasulullah Saw, hadist sebagai berikut :
Artinya : “Sesungguhnya setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), orang tuanyalah yang akan menjadikan anak tersebut Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi.”

Hadits tersebut mengandung makna bahwa sesungguhnya kesuksesan atau bahkan masa depan anak adalah tergantung bagaimana  orang tua mendidik dan membimbingnya. Hadits tersebut juga bermakna bahwa setiap anak yang lahir sesungguhnya sudah memiliki potensi, namun potensi itulah yang kemudian bisa menghasilkan sesuatu yang maksimal, jika diasah oleh lingkungan (keluarga dan sekitarnya) dengan baik.
Konsep pendidikan dalam Islam ini mengajarkan bahwa pola asuh yang dilakukan oleh orang tua juga termasuk mencakup bagaimana orang tua mampu membentuk akhlaqul karimah terhadap anak-anaknya, yang di dalamnya mencakup tentang model pola asuh yang bagaimana yang seharusnya dilakukan oleh para orang tua dan tentunya disesuaikan dengan karakter anak.
5. Pengertian Remaja
a. Pengertian Remaja
Orang barat menyebut remaja dengan istilah puber, sedangkan orang Amerika menyebutnya adolesensi. Keduanya merupakan transisi dari masa anak-anak menjadi dewasa.
 Sedangkan di negara kita ada yang menggunakan istilah akil balig, pubertas, dan yang paling banyak menyebutnya remaja. Panggilan adolesensi dapat diartikan sebagai pemuda yang keadaannya sudah mengalami ketenangan. Pada umumnya orang tua dan pendidik cenderung menyebut remaja dari pada remaja puber atau remaja adolesen.
Bila ditinjau dari segi perkembangan biologis, yang dimaksud remaja ialah mereka yang berusia 12 sampai dengan 21 tahun. Usia 12 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang gadis, yang disebut remaja kalau mendapat menstruasi (datang bulan) yang pertama. Sedangkan usia 13 tahun merupakan awal pubertas bagi seorang pemuda ketika ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa didasarinya mengeluarkan sperma.

Jika orang tua tidak mengerti akan hal ini, si anak bisa menjadi malu dan takut. Biasanya pada gadis perkembangan biologisnya lebih cepat satu tahun dibandingkan dengan perkembangan biologis seorang pemuda karena gadis lebih dahulu mengawali remaja yang akan berakhir pada sekitar usia 19 tahun, sedangkan pemuda baru mengakhiri masa remajanya pada sekitar usia 21 tahun.
Bila ditinjau secara teoritis, masa remaja terdiri dari remaja puber dan remaja adolesen. Remaja puber itu sendiri masih dibagi-bagi lagi ke dalam awal pubertas, pubertas, dan akhir pubertas, sedangkan remaja adolesen terdiri dari awal adolesen, adolesensi, dan akhir adolesen. Kemudian ada masa peralihan masa anak sekolah sebelum ia memasuki masa puber yang disebut masa pueral. Sebenarnya antara masa yang satu dengan masa yang lain tak tampak batas-batasnya. Peralihan dari masa ke masa berikutnya hanya terjadi secara berangsur-angsur dengan tidak terasa, hanya sekali-kali saja terjadi perubahan yang mendadak.

Ciri-ciri Remaja, ada beberapa ciri yang harus diketahui, diantaranya ialah:
1) Pertumbuhan Fisik

Pertumbuhan fisik mengalami perubahan dengan cepat, lebih cepat dibandingkan dengan masa anak-anak dan masa dewasa. Untuk mengimbangi pertumbuhan yang cepat itu, remaja membutuhkan makan dan tidur yang lebih banyak. Dalam hal ini kadang-kadang orang tua tidak mau mengerti, dan marah-marah bila anaknya terlalu banyak makan dan terlalu banyak tidurnya. Perkembangan fisik mereka jelas terlihat pada tungkai dan tangan, tulang kaki dan tangan, otot-otot tubuh berkembang pesat, sehingga anak kelihatan bertubuh tinggi, tetapi kepalanya masih mirip dengan anak-anak.
2) Perkembangan Seksual

Seksual mengalami perkembangan yang kadang-kadang menimbulkan masalah dan menjadi penyebab timbulnya perkelahian, bunuh diri, dan sebagainya. Tanda-tanda perkembangan seksual pada anak laki-laki diantaranya: alat produksi spermanya mulai berproduksi, ia mengalami masa mimpi yang pertama, yang tanpa sadar mengeluarkan sperma.
 Sedangkan pada anak perempuan bila rahimnya sudah bisa dibuahi karena ia sudah mendapatkan menstruasi (datang bulan) yang pertama.
Ciri-ciri lainnya yang ada pada anak laki-laki ialah pada lehernya menonjol buah jakun yang membuat nada suaranya menjadi pecah. Sehubungan dengan hal itu, bila orang tua, kakak-kakaknya menggodanya, bisa menimbulkan masalah bagi anak itu. Kemudian di atas bibir dan di sekitar kemaluannya mulai tumbuh bulu-bulu (rambut). Sedangkan pada anak perempuan, karena produksi hormon dalam tubuhnya, di permukaan wajahnya bertumbuhan jerawat. Bila gadis yang sedang berjerawat itu diejek, bisa juga menimbulkan masalah. Selain tanda-tanda itu terjadi penimbunan lemak yang membuat buah dadanya mulai tumbuh, pinggulnya mulai melebar, dan pahanya membesar. Bila hal ini terjadi lebih cepat atau lebih lambat, juga bisa menimbulkan masalah bagi anak itu.
3) Cara berpikir kausalitas

Ciri ketiga ialah cara berpikir kausalitas, yaitu menyangkut hubungan sebab dan akibat. Misalnya remaja duduk di depan pintu, kemudian orang tua melarangnya sambil berkata pantang (suatu alasan yang biasa diberikan orang-orang tua di Sumatera secara turun-temurun). Andaikan yang dilarang itu anak kecil, pasti ia akan menurut perintah orang tuanya, tetapi remaja yang dilarang itu akan mempertanyakan mengapa ia tidak boleh duduk didepan pintu.
Bila orang tua tidak mampu menjawab pertanyaan anaknya itu, dan menganggap anak yang dinasehati itu melawan, lalu ia marah kepada anaknya, maka anak yang menginjak remaja itu pasti akan melawannya. Sebab anak itu merasa dirinya sudah berstatus remaja, sedangkan orang tua suka memperlakukannya sebagai anak-anak yang bisa dibodoh-bodohi. Guru juga akan mendapat perlawanan bila ia tidak mengerti cara berpikir remaja yang kausalitas.

Remaja sudah mulai berpikir kritis sehingga ia akan melawan bila orang tua, guru, lingkungan, masih menganggapnya sebagai anak kecil. Bila guru dan orang tua tidak memahami cara berpikir remaja, akibatnya timbullah kenakalan remaja berupa perkelahian antar pelajar yang sering terjadi di kota-kota besar.

4) Emosi yang meluap-meluap

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan keadaan hormon. Suatu saat ia bisa sedih sekali, di lain waktu ia bisa marah sekali. Hal ini terlihat pada remaja yang baru putus cinta atau remaja yang tersinggung perasaannya karena, misalnya, dipelototi. Kalau sedang senang-senangnya mereka mudah lupa diri karena tidak mampu menahan emosi yang meluap-luap itu.
Bahkan remaja mudah terjerumus ke dalam tindakan tidak bermoral, misalnya remaja yang sedang asyik berpacaran bisa terlanjur hamil sebelum mereka dinikahkan, bunuh diri karena putus cintanya, membunuh orang karena marah, dan sebagainya. Emosi remaja lebih kuat dan lebih menguasai diri mereka daripada pikiran yang realistis.
5) Mulai tertarik kepada lawan jenisnya
Secara biologis manusia terbagi atas dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. Dalam kehidupan sosial remaja, mereka mulai tertarik kepada lawan jenisnya dan mulai berpacaran. Jika dalam hal ini orang tua kurang mengerti, kemudian melarangnya, akan menimbulkan masalah, dan remaja akan bersikap tertutup terhadap orang tuanya.

Secara biologis anak perempuan lebih cepat matang dari pada anak laki-laki. Gadis yang berusia 14 sampai dengan 18 lebih cenderung untuk tidak merasa puas dengan perhatian pemuda yang seusia dengannya. Karena itu ia tertarik kepada pemuda yang usianya berapa tahun diatasnya. Keadaan ini terus berlangsung sampai ia duduk di bangku kuliah. Pada masa itu akan terlihat pasangan muda-mudi yang pemudanya berusia lebih tua dari pada gadisnya.

6) Menarik perhatian lingkungan

Pada masa ini remaja mulai mencari perhatian dari lingkungannya, berusaha mendapatkan status dan peranan seperti kegiatan remaja di kampung-kampung yang diberi peranan. Misalnya mengumpulkan dana atau sumbangan kampung, pasti ia akan melakukan perbuatan untuk menarik perhatian masyarakat, bila perlu melakukan perkelahian atau kenakalan lainnya. Remaja akan berusaha mencari peranan kepadanya karena menganggapnya sebagai anak kecil.
b. Masa Pubertas

Masa pubertas disebut sebagai masa bangkitnya kepribadian ketika minatnya lebih ditujukan kepada perkembangan pribadi sendiri. Pribadi itulah yang menjadi pusat pikirannya. Ada beberapa sifat yang menonjol pada masa ini, yang tidak sama kuatnya pada semua remaja. Diantara sifat-sifat itu adalah:
1) Pendapat lama ditinggalkan
Mereka ingin menyusun pendirian yang baru. Pada saat-saat mencari kebenaran itu segala sesuatunya berubah menjadi tidak berketentuan.

2) Keseimbangan jiwanya terganggu
Mereka suka menentang tradisi, mengira mereka sanggup menentukan pendapatnya tentang segala masalah kehidupan. Mereka menggunakan pendiriannya sendiri sebagai pedoman hidupnya. Karena itu sikap dan perbuatannya serba tidak tenang.
3) Suka menyembunyikan isi hatinya
Remaja puber suka menjadi teka-teki, karena sukar diselami jiwanya. Baik perbuatan maupun tindakannya tidak dapat dijadikan pedoman untuk menentukan corak kejiwaannya. Sebentar ia bertindak kasar, kemudian ia tampak lemah-lembut, kadang-kadang ia suka melamun, kemudian ia tampak giat dan kembali gembira.
4) Masa bangunnya perasaan kemasyarakatan

Pada masa ini sudah mulai terjalin persahabatan karena dorongan bersatu dengan teman sebaya semakin bertambah kuat, tetapi sikapnya masih menentang kewibawaan orang dewasa. Mereka lebih memperhatikan ejekan teman dari pada ejekan orang dewasa. Mereka mendirikan perkumpulan, mereka susun sendiri peraturannya, mereka memilih ketuanya, tetapi umur perkumpulan itu biasanya tidak tahan lama.
5) Perbedaan sikap pemuda dengan sikap gadis

Pebedaan antara pemuda dan gadis besar sekali, khususnya dalam perbedaan kelamin. Seorang pemuda mempunyai keinginan seksual yang timbul dengan sendirinya, dan dialaminya lebih kuat dari pada yang dirasakan seorang gadis. Untuk gadis normal, hal seksual itu dapat diumpamakan dengan putri yang sedang tidur di dalam hutan. Jika seorang pemuda menciumnya, ia akan terbangun dari peraduannya. Perasaan gadis tertidur seperti putri yang cantik itu artinya perasaan gadis itu tidak nyata. Sebelum ia berpengalaman dalam percintaan, ia tidak menaruh hati walaupun melihat pemuda yang ganteng. Sebaliknya dalam diri pemuda timbul keinginan-keinginan tertentu bila ia melihat gadis yang menarik hatinya.
 Berikut ini saya paparkan perbedaan antara pemuda dan pemudi
                                 Tabel 2.1

        Perbedaan Sikap Pemuda dan Gadis

	No
	Sikap Pemuda
	Sikap Gadis

	1
	Aktif memberi, melindungi, dan menolong.
	Suka dilindungi dan ditolong.

	2
	Ingin memberontak dan mengeritik.
	Dorongan itu dilunakkan oleh perasaan terikat kepada aturan-aturan dan tradisi.

	3
	Ingin mencari kemerdekaan berpikir, bertindak, dan memperoleh hak-hak turut berbicara.
	Ingin dicintai dan menyenangkan hati orang lain.

	4
	Suka meniru perbuatan orang-orang yang dipujinya.
	Tidak ingin meniru, lebih suka bersikap pasif.

	5
	Minatnya tertuju kepada hal-hal yang abstrak.
	Minatnya ditujukan kepada hal-hal yang nyata.

	6

	Lebih memuja kepandaian yang dimiliki seseorang dari pada orangnya.
	Langsung memuja orangnya.


B. Hasil Penelitian yang Relevan

1. Penelitian tentang upaya orang tua sudah banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Akan tetapi, penelitian tentang upaya orang tua dalam pendidikan remaja khususnya di desa Saradan RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang belum ada dalam penelitian terdahulu. Adapun penelitian sebelumnya tentang peran orang tua yang relevan dengan penelitian yang dikaji diantaranya dilakukan oleh Annisatul Karimah (2015) yang berjudul Peran dan Tanggung Jawab Orang Tua Dalam Pendidikan Aqidah Anak (Analisis Q.S. Al-Baqarah Ayat 32-133). Peneliti ini membahas tentang pendidikan aqidah anak sangatlah penting bagi anak-anak. Sejak dini anak harus diberikan pendidikan aqidah agar kelak nantinya menjadi anak yang shalih dan taat kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dan selalu berpegang teguh kepada keyakinannya yaitu meng-Esakan Allah SWT. Penelitian ini hanya membahas satu komponen prinsip saja dari tiga komponen tersebut yaitu tentang pendidikan aqidahnya. Penelitian penulis pembahasannya tentang upaya orang tua dalam pendidikan remaja. Adapun persamaannya dengan penelitian ini yang orang tua sebagai subyek penelitian. 
2. Selanjutnya penelitian yang relevan yaitu dilakukan oleh Siti Sifa denangan judul Upaya Orang Tua Dalam Membina Perilaku Keagamaan Anak (Studi Deskriptif pada Siswa Kejar Paket B “Melati” Di Bumiayu Brebes) Pembahasannya menitik beratkan pada upaya orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak. Sementara penelitian ini menitik beratkan pada upaya orang tua dalam pendidikan remaja.
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Selanjutnya, dipilihnya penelitian kualitatif karena kemantapan peneliti berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh metode kuantitatif.

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus di validasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistiknya.

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya.

Menurut Taylor dan Bogdan mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti.
 Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif  kualitatif untuk meninjau kembali dan menganalisis data-data yang ada dalam kutipan hasil wawancara.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian mengambil tempat desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang Tahun 2018 dengan penelitian selama 3 bulan atau bulan Juni sampai bulan Agustus 2018.
Tabel 3.1
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C. Data dan Prosedur Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian  ini, terdiri dari 2 sumber yaitu sumber data primer dan  sumber data sekunder :

1. Sumber Data Primer

Sumber data Primer adalah sumber data dari hasil informasi tertentu mengenail suatu data dari seseorang tentang masalah yang sedang akan diteliti oleh seorang peneliti (sumber informan). Data primer adalah ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang menjadi subjek penelitian (sumber informasi pertama, first hand dalam mengumpulkan data penelitian).
 Dari kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama, dalam penelitian ini yaitu orang tua dilingkungan RT 01 RW 03 desa Saradan, dengan jumlah  17 orang tua yang mempunyai anak remaja.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data Sekunder adalah ragam kasus baik berupa orang, barang, binatang, atau lainnya yang menjadi sumber informasi penunjang (second hand) yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data sekunder ini dapat melengkapi pemahaman peneliti dalam menganalisis data ini yang disebutkan peneliti secara rinci sesuai dengan lingkup masalah yang ditelitinya.

Data sekunder, data yang didapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah, dan lain sebagainya. Data yang diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu diolah lagi. Sumber yang tidak langsung memberikan data pada pengumpulan data.

Menurut Arifani, data sekunder adalah data yang dihasilkan dari hasil literatur buku yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti, baik dari biro-biro statistik ataupun dari hasil-hasil penelitian peneliti.
 Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari remaja-remaja dilingkungan RT 01 RW 03 desa Saradan.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data yang utama adalah:

1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observer berada bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki, misalnya peristiwa tersebut diamati melalui film, rangkaian slide, atau rangkaian foto.

Ada beberapa jenis teknis observasi yang bisa digunakan tergantung keadaan dan permasalahan yang ada. Teknik-teknik tersebut adalah: 
a. Observasi Partisipan dan Observasi Nonpartisipan

Observasi partisipan adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan cara ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi. Observer yang berlaku sungguh-sungguh seperti anggota kelompok yang akan diobservasi dinamakan quasi partisipasi. Observer yang tidak ikut dalam kehidupan orang yang diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat, disebut observasi nonpartisipan.

b. Observasi Sistematik dan Observasi Nonsistematik
Observasi sistematik adalah observasi yang diselenggarakan dengan menentukan secara sistematik faktor-faktor  yang akan diobservasi lengkap dengan kategorinya. Dengan kata lain, wilayah atau ruang lingkup observasi telah dibatasi secara tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Sebaiknya, observasi yang dilakukan tanpa terlebih dahulu mempersiapkan dan membatasi kerangka yang akan diamati disebut observasi nonsistematik.

c. Observasi Eksperimental
Observasi eksperimental adalah observasi yang dilakukan oleh observer dengan mengadakan pengendalian unsur-unsur penting dalam situasi sedemikian rupa sehingga situasi itu dapat diatur sesuai dengan tujuan penelitian dan dapat dikendalikan untuk menghindari atau mengurangi timbulnya faktor-faktor yang secara tak diharapkan mempengaruhi situasi itu.

Peneliti ini menggunakan observasi Partisipan yaitu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan cara ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan di observasi.
2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan Lincoln dan Guba antara lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain.

Ada juga pengertian wawancara yang lain, wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih yang dilakukan secara langsung. Wawancara dalam pengumpulan data sangat berguna untuk mendapatkan data dari tangan pertama, menjadi pelengkap terhadap data yang dikumpulkan melalui alat lain dan dapat mengontrol terhadap hasil pengumpulan data alat lainnya.
Karena tujuan utama wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang valid (sah, sahih), maka perlu diperhatikan teknik-teknik wawancara yang baik, seperti memperkenalkan diri, menyampaikan maksud-maksud wawancara, menciptakan suasana hubungan baik, rileks, nyaman, dan proses wawancara lebih banyak mendengar dari pada berbicara, serta terampil dalam bertanya untuk mendapatkan jawaban yang diharapkan.

a. Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis kerja. Untuk itu pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi dan ketat.

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.

Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpulan data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktural ini pula, pengumpulan data. Supaya setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlakukan training kepada calon pewawancara.

Dalam wawancara tersebut, peneliti menggunakan wawancara terstruktur dalam mendapatkan sebuah data, peneliti telah merencanakan dan menyiapkan daftar pertanyaan yang akan menjadi pedoman dalam mewawancara narasumber. Wawancara berisi pertanyaan untuk menggali informasi tentang peran orang tua dalam mendidik anak masa remaja.

b. Wawancara tak terstruktur

Merupakan wawancara yang berbeda dengan yang terstruktur. Cirinya kurang diinterupsi dan arbitrer. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Hasil wawancara semacam ini menekankan perkecualian, penyimpangan, penafsiran yang tidak lazim, penafsiran kembali, pendekatan baru.

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.

3. Dokumentasi

Metode dokumenter atau teknik dokumenter adalah teknik pengumpulan data dan informasi melalui pencarian dan penemuan bukti-bukti. Metode dokumenter ini merupakan metode pengumpulan yang berasal dari sumber non manusia.
Proses pengumpulan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-surat, majalah, surat kabar, jurnal, laporan penelitian, dan lain-lain. Ragam teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam kegiatan penelitiannya harus disebutkan secara tersurat.

E. Prosedur Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Data yang diperoleh seperti hasil pengamatan, hasil wawancara, hasil pemotretan, analisis dokumen, catatan lapangan, disusun peneliti di lokasi penelitian, tidak dituangkan dalam bentuk dan angka-angka. Peneliti segera melakukan analisis data dengan memperkarya informasi, mencari hubungan, membandingkan, menemukan pola atas dasar data aslinya (tidak ditransformasi dalam bentuk angka)

 Sementara analisis data secara kualitatif menurut M.B. Milles & A.M. Huberman.
1. Reduksi data (difokuskan pada hal-hal yang pokok)

Dalam proses reduksi (rangkuman) data, dilakukan pencatatan di lapangan dan dirangkum dengan mencari hal-hal penting yang dapat mengungkapkan tema permasalahan. Catatan yang diperoleh di lapangan secara deskripsi, hasil konstruksinya disusun dalam bentuk refleksi. Atau data yang diperoleh di lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terinci. Laporan ini akan terus-menerus bertambah dan akan menambah kesulitan bila tidak segera dianalisis mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau polanya.

2. Display (kategorisasi)

Display data artinya mengategorikan pada satuan-satuan analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau data yang bertumpuk-tumpuk, laporan lapangan yang tebal, dengan sendirinya akan sukar melihat gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat. Untuk hal-hal tersebut harus diusahakan membuat berbagai macam matrik, grafik, network, dan chart. Dengan demikian, peneliti dapat menguasai dan tidak tenggelam dalam tumpukan detail, karena membuat display juga merupakan analisis.
Diagram 3.1
Hubungan Antara Orang Tua, Remaja, Pendidikan





3. Mengambil kesimpulan dan verifikasi

Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan dan verifikasi (dibuktikan), dengan data-data baru yang memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Sejak awal peneliti harus berusaha untuk mencari makna data yang dikumpulkannya. Dari data yang diperoleh peneliti mencoba mengambil kesimpulan yang masih sangat tentatif, kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih grounded. Jadi kesimpulan senantiasa harus diverifikasi selama penelitian berlangsung.

F. Pemeriksaan Keabsahan Data
Peneliti menjelaskan bagaimana keabsahan data yang mencakup kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan komfirmabilitas:

1. Kredibilitas (Credibility)
Penelitian berangkat dari data. Data adalah segala-galanya dalam penelitian. Oleh karena itu, data harus benar-benar valid. Ukuran validitas suatu penelitian terdapat pada alat ukur menjaring data, apakah sudah tepat, benar, sesuai dengan mengukur apa yang seharusnya diukur. Alat untuk menjaring data penelitian kualitatif terletak pada penelitian yang dibantu dengan metode interview, observasi, dan studi dokumen. Dengan demikian, yang diuji ketepatannya adalah kapasitas peneliti dalam merancang fokus, menetapkan dan memilih informan, melaksanakan, metode pengumpulan data, menganalisis dan menginterpretasi dan melaporkan hasil penelitian yang kesemuanya yaitu perlu menunjukkan konsistensinya satu sama lain. Keterpercayaan penelitian kualitatif tidak terletak pada derajat akurasi desain penelitian dengan hasil yang dicapai tetapi pada kredibilitas peneliti.
Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan, yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil penelitian. Dalam sebuah literatur dikatakan bahwa, kredibilitas (derajat kepercayaan) data diperiksa melalui kelengkapan data yang diperoleh dari berbagai sumber.

Penerapan kriterium derajat kepercayaan (kredibilitas) pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama, melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukkan derajat hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

2. Transferabilitas (Transferability)
Uji terhadap ketepatan suatu penelitian kualitatif selalu dilakukan pada internal penelitian juga pada keterpakaiannya oleh pihak eksternal. Validasi eksternal berkenaan dengan derajat akurasi apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi di mana sampel tersebut diambil atau pada setting sosial yang berbeda dengan karakteristik yang hampir sama.
Seperti telah dikemukakan bahwa, transferability ini merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Nilai tranfer ini berkenaan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi peneliti naturalistik, nilai transfer bergabung pada pemakai, hingga manakala hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam konteks dan situasi sosial lain.

3. Dependabilitas (Dependability)
Dalam penelitian kuantitatif, dependability disebut reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain dapat mengulangi/mereplikasi proses penelitian tersebut. Dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Penelitian seperti ini perlu diuji depenabilitynya. Kalau proses penelitian tidak dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian depenability dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.

4. Konfirmabilitas (Confirmability)

Kepastian atau audit kepastian yaitu bahwa data yang diperoleh dapat dilacak kebenarannya dan sumber informannya jelas. Konfirmabilitas berhubungan dengan objektivitas hasil penelitian. Hasil penelitian dikatakan memiliki derajat objektivitas yang tinggi apabila keberadaan data dapat ditelusuri secara pasti dan penelitian dikatakan objektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Uji konfirmabilitas hampir sama dengan uji dependabilitas, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan.

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif disebut dengan uji obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi darin proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability. Dalam penelitian, jangan sampai proses tidak ada, tetapi hasilnya ada.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum tentang Fokus Penelitian

1. Sejarah Desa Saradan

Wilayah Saradan dapat dikatakan sebagai desa karena merupakan satu kesatuan masyarakat yang mendiami suatu wilayah tertentu, dari jaman dahulu secara terus menerus dan dipimpin oleh seorang pemimpin yang mengatur dan mengurusi kepentingan masyarakatnya. Berdasarkan kesepakatan bersama dan adat istiadat setempat yang masuk dalam wilayah kecamatan dan secara administratif termasuk dalam wilayah kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang. Pemberian nama (nomenklatur) desa Saradan berdasarkan adat istiadat secara turun temurun dan menurut sesepuh masyarakat desa Saradan yaitu Bapak Idris (Mantan Kepala Desa Saradan) dikatakan bahwa “Saradan” berasal dari kata kesarad (dalam istilah jawa) yang artinya “ketarik atau kebawa”.

Dalam arti yang luas mengandung maksud bahwa Desa Saradan adalah sebuah desa yang menarik, tentram, damai dan aman. Hal ini dibuktikan dengan kondisi lingkungan di desa Saradan yang aman, gangguan keamanan yang menonjol hampir tidak pernah terjadi, semangat kerukunan dan kekeluargaan masih terpelihara dengan baik, banyak warga pendatang yang tinggal di wilayah desa Saradan dan membaur dengan kehidupan penduduk setempat.

2. Kondisi Geografis Desa Saradan
Desa Saradan kecamatan Pemalang secara astronomi terletak antara 1090 23’ 15” Bujur Timur dan 60 55’ 35” Lintang Selatan, jarak orbitasi dari desa Saradan ke kantor kecamatan Pemalang sejauh 2 km sedang jarak desa Saradan ke Ibu kota kabupaten Pemalang sejauh 5 km. Adapun secara geografis wilayah desa Saradan memiliki batas-batas yaitu sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Bojongbata kecamatan Pemalang, sebelah timur berbatasan dengan desa Cibelok kecamatan Taman, sebelah selatan berbatasan dengan desa Sungapan dan desa Pegongsoran dan sebelah Barat berbatasan dengan desa Sewaka kecamatan Pemalang.

Sedangkan luas wilayah desa Saradan adalah 166,952 km2 atau 166,952 Ha terdiri dari tanah sawah seluas 137,602 Ha dan tanah darat seluas 29,35 Ha. Adapun secara administratif Desa Saradan terbagi dalam 3 (tiga) dusun dan secara kelembagaan terbagi dalam 3 (tiga) RW dan 15 RT  dengan rincian yaitu dusun Pesapen (1 RW, 5 RT), dusun Saradan I (1 RW, 5 RT), dusun Saradan II (1 RW, 5 RT).

Jumlah penduduk desa Saradan pada akhir Tahun 2017 sejumlah 4.502 jiwa terdiri dari 2.189 jiwa laki-laki dan 2.313 jiwa perempuan. Sedangkan kepadatannya mencapai 27 jiwa/km2. Laju pertumbuhan penduduk desa Saradan pada tahun 2017 sebesar 0,6%. Penduduk desa Saradan dapat dikelompokan menjadi 4 kelompok usia yaitu kelompok Usia 0-4 tahun sebanyak 140 jiwa, usia  5-19 sebanyak 867 jiwa, usia 20-59  tahun sebanyak 3162 jiwa, dan usia  60 tahun ke atas sebanyak 33 jiwa. Sedangkan komposisi penduduk Desa Saradan berdasarkan jenis pekerjaan, pendidikan, mata pencaharian/lapangan usaha sebagai berikut: 

a. Komposisi Penduduk berdasarkan jenis pekerjaan

Jenis Pekerjaan Penduduk petani 967, nelayan 176, pengusaha sedang/besar 600, pengrajin/industri kecil buruh 361, pedagang 359, pengangkutan PNS, TNI/Polri pensiunan 439. Pemilik tanah penggarap lahan penggarap penyekap buruh tani industri bangunan pertambangan perkebunan sebanyak 3622 (jiwa).
b. Komposisi Penduduk berdasarkan Pendidikan

Pendidikan umum tamat SD/ Sederajat berjumlah 330 jiwa, tamat SLTP/ Sederajat berjumlah 865 jiwa, tamat SLTA/ Sederajat berjumlah 1470 jiwa, tamat Akademi/ Sederajat berjumlah 740 jiwa, tamat PT/ Sederajat berjumlah 982 jiwa, buta huruf jumlah 70 (jiwa).

c. Komposisi dataran dengan jenis tanah alluvial
Pemanfaatan tanah sebagian besar dipergunakan untuk lahan pertanian yakni seluas 113,907 Ha atau 68%, untuk perkebunan seluas 23,695 Ha atau 14%, untuk pemanfaatan tanah untuk perikanan tidak ada atau 0%, sedangkan sisanya digunakan untuk bangunan rumah seluas 17,76 Ha atau 11%, untuk pekarangan seluas 9 Ha atau 5,5% dan untuk lain-lain (lapangan, kuburan, balai desa, SD dan TK) seluas 2,59 Ha atau 1,5%.

3. Kondisi Ekonomi

a. Pertumbuhan ekonomi 

Desa Saradan kecamatan Pemalang dipengaruhi oleh pertumbuhan hasil pertanian, industri kecil atau rumah tangga. Pertumbuhan ekonomi di desa Saradan kecamatan Pemalang sudah ada peningkatan dibandingkan tahun-tahun yang lalu tetapi belum terlalu tinggi, hal ini disebabkan karena sebagian besar penduduk desa Saradan mempunyai mata pencaharian sebagai buruh tani/petani penggarap dan sektor pertanian menjadi komoditi utamanya khususnya produksi padi.

b. Pendapatan Perkapita

Pendapatan perkapita (pendapatan setiap orang pertahun) merupakan salah satu indikator kondisi perekonomian desa Saradan. Pendapatan perkapita penduduk desa Saradan pada tahun 2017 sebesar Rp. 11.400.000,00 (sebelas juta empat ratus ribu rupiah). Dengan pendapatan perkapita penduduk tersebut berarti rata-rata penduduk desa Saradan memiliki penghasilan + Rp 950.000,00 per bulan, artinya belum lebih tinggi dari UMK kabupaten Pemalang tahun 2017 sebesar Rp. 1.460.000,00.

c. Potensi Unggulan

Desa Saradan memiliki beragam potensi sumber daya yang bisa dikembangkan, baik yang berasal dari sumber daya alam maupun sumber daya buatan. Beberapa potensi unggulan dalam rngka mendukung pengembangan desa Saradan meliputi:

1) Industri Rumah Tangga

Desa Saradan memiliki industri rumah tangga pembuatan keset yang terletak di RW 01 dan pembuatan batu bara yang terletak di RW 02 desa Saradan kecamatan Pemalang.
2) Industri Kecil Makanan

Di desa Saradan memiliki banyak produk industri kecil, diantaranya adalah tempe kripik, kripik pisang, somay dan krupuk. Jumlah pengusaha ada sekitar 15 orang dengan tenaga kerja 30 orang. Industri ini terletak di RW 01, RW 02, dan RW 03 desa Saradan kecamatan Pemalang.

3) Industri Pembuatan Pakaian jadi

Desa Saradan memiliki industri rumah tangga pembuatan pakaian jadi yang terletak di RW 02 dan 03 meskipun industri ini belum begitu besar tetapi produksinya sudah berjalan lancar, jumlah pengrajin industri pakaian jadi ada 3 orang yang pemasarannya bekerja sama dengan pihak ketiga.

4) Jasa Service Elektronik

Potensi unggulan lainnya yang ada di desa Saradan adalah jasa service elektronik yang mulai berkembang dan banyak diminati oleh warga hal ini sejalan dengan upaya pemerintah desa yang memfasilitasi kegiatan pelatihan-pelatihan service elektronik dan jasa service yang ada berjumlah 6 orang.
5) Peternak Unggas

Peternak unggas yang ada adalah ternak itik, ayam kampung dan burung puyuh, meskipun belum begitu besar jumlahnya tetapi dapat membantu menambah penghasilan keluarga. Jumlah peternak sebanyak 31 orang dengan jumlah peliharaan sekitar 850 ekor yang terletak di RW 01, RW 02 dan RW 03 desa Saradan kecamatan Pemalang.
6) Peternak Kambing

Di desa Saradan memiliki peternakan kambing potong dengan jenis kambing jawa dan kambing gembel, jumlah peternak sebanyak 8 orang dengan jumlah kambing sekitar 90 ekor yang berlokasi di RW 01, RW 02 dan RW 03 desa Saradan kecamatan Pemalang dan adanya peternakan khusus kambing pejantan sebanyak 1 orang dengan jumlah ternak sebanyak 25 ekor.

4. Visi dan Misi Desa Saradan

Visi adalah suatu gambaran yang menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan desa. Pembangunan pada dasarnya adalah suatu proses perubahan struktural dan kultural untuk mewujudkan kondisi ideal yang diharapkan melalui pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan secara sistematis dan berkelanjutan melalui tahapan yang direncanakan dengan mendasarkan pada kondisi yang ada. 

Untuk mewujudkan kondisi ideal tersebut maka pemerintah desa Saradan bersama BPD, tokoh masyarakat dan lembaga desa yang ada menetapkan visi desa Saradan Nomor 5 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM) Desa Saradan tahun 2016-2021 yaitu: “Terwujudnya Masyarakat Yang Adil Dan Sejahtera Dalam Suasana Yang Tenang, Damai, Aman, Bersih, Dan Rukun”.

Misi desa Saradan adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat, upaya-upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa Saradan adalah mengadakan penyuluhan dan pelatihan usaha kecil menengah, pelatihan keterampilan, pemberanian bantuan benih dan juga pelatihan agrobisnis untuk para petani dan peternak. Pengembangan lembaga perekonomian mikro yang ada dan pemberian motifasi kepada masyarakat untuk pengembangan usaha mandiri diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian dan akses jalan, mengingat sebagian besar mata pencaharian penduduk desa saradan adalah di bidang pertanian, maka sarana dan prasarana pertanian dan akses jalan menjadi sangatlah utama dan pemerintah desa Saradan kecamatan Pemalang telah melakukan upaya itu dengan mengajukan permohonan bantuan untuk pengerasan jalan penghubung antar desa yang terletak di blok kesambi kuning, pengrosokan jalan pertanian di blok pesapen yang digunakan sebagai akses jalan pengangkut hasil-hasil pertanian.

Meningkatkan keamanan dan ketentraman masyarakat peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya keamanan dan ketentraman dengan pelaksanaan siskamling dan ronda anggota linmas pada tanggal 5 setiap bulan bertujuan untuk menggalang rasa aman dan sebagai forum rembug untuk pemecahan masalah-masalah ketertiban yang ada. Pemeliharaan lampu penerangan jalan umum juga bertujuan untuk menjaga keamanan di lingkungan kantor, pemerintah desa juga melaksanakan piket malam di kantor kepala desa dan juga sarana pemerintah daerah lainnya.
B. Temuan Penelitian

Setelah penulis melakukan berbagai upaya dalam rangka proses penelitian ini, yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan cara memahami fenomena yang diteliti sehingga data yang diteliti berupa kata-kata bukan angka-angka dalam bentuk statistik. Bahwa di RT 01 RW 03 desa Saradan remajanya susah untuk dinasehati diberikan petunjuk dan motivasi oleh orang tuanya, terlebih lagi jika melihat zaman sekarang yang begitu berbeda dengan zamannya dahulu, di mana hal-hal yang dapat merusak moral serta mental masih dapat ditanggulangi dengan mudah, namun di zaman ini penuh dengan tantangan serta rintangan yang merusak jiwa remaja yang sulit diperbaiki jika tidak ditanggulangi sejak dini.
Penelitian ini memperoleh data berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap responden yang berjumlah 17 Orang. Di RT 01 RW 03 desa Saradan memiliki 17 orang tua yang memiliki anak remaja.

Selanjutnya akan peneliti paparkan data nama orang tua dan data yang berkaitan dengan Upaya Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang.
Tabel 4.1

Data Responden
	No
	Nama Orang Tua
	Usia (Thn)
	Nama Anak

	1
	Ibu Wasriati
	37
	Susanti

	2
	Ibu Isil
	38
	Safira

	3
	Ibu Sofi
	40
	Agung

	4
	Ibu Yati
	38
	Ica

	5
	Ibu Casmi
	36
	Ririn

	6
	Ibu Namiroh
	40
	Indra

	7
	Ibu Suinah
	42
	Heri

	8
	Ibu Casmirah
	43
	Reren

	9
	Ibu Darkonah
	53
	Rian

	10
	Ibu Sri Noni
	40
	Fitri 

	11
	Ibu Uci
	43
	Gunawan

	12
	Ibu Dewi
	38
	Fira

	13
	Ibu Anita
	41
	Sekar

	14
	Ibu Widia
	36
	Inta

	15
	Ibu Narti
	45
	Sandi

	16
	Ibu Nurisah
	41
	Ikbal

	17
	Ibu Intan
	39
	Vivi


1. Upaya Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang

Upaya orang tua dalam pendidikan anak di desa Saradan pastinya berbeda beda tidak semua orang tua mendidik anak sama ada juga yang mendidik anak dengan disiplin, tegas bahkan ada yang membebaskan asal anak tidak melanggar norma-norma agama.
Dalam melakukan wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan data yaitu dengan upaya orang tua dalam pendidikan remaja dengan cara tegas, karena jaman sekarang memang harus ditegasin jika tidak akan melunjak. Orang tua kurang membimbing pergaulan remaja disebabkan pada umumnya para orang tua sibuk mencari nafkah hingga kadang menghabiskan waktu diluar rumah yang mengakibatkan para remaja kurang mendapatkan perhatian walaupun orang tua ada memberikan contoh perilaku yang terpuji kepada anak.

Berikut hasil wawancara yang akan peneliti paparkan, sebagai berikut:

Wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada  ibu Wasriati beliau menyatakan :
“Upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu mengajari anak bertingkah laku yang baik, sopan santun, tata krama, memberi ilmu agama untuk anak. Mendidik anak dengan cara sedang-sedang saja tidak terlalu ketat dan tidak juga terlalu bebas agar anak mematuhi aturan orang tua dan anak tidak berkelakuan buruk di luar sana. Bila anak berperilaku tidak baik saya selaku orang tua menasehati bahwa hal itu tidak baik dan tidak boleh mengulangi lagi.”

Kemudian wawancara kedua yaitu dengan ibu Isil beliau mengatakan upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu:
“Anak dididik diarahkan yang lebih baik dan kita sebagai orang tua harus mencontoh yang baik-baik, serta menjadi suri tauladan yang baik ketika berada di lingkungan keluarga, menganggap anak sebagai teman. Bila anak berperilaku tidak baik saya memberitahu dengan cara lembut.”

Sedangkan menurut Ibu Sofi, upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu:

“Mendidik dengan tegas, karena anak jaman sekarang memang harus ditegasin jika tidak akan melunjak. Melakukan pendekatan terhadap anak kalau ada masalah dirembuk kepada orang tua. Kita sebagai orang tua juga harus ekstra hati-hati ketika anak bergaul harus selalu dipantau karena takut terjadi sesuatu yang tidak kita inginkan. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati dan memberi salah satu contoh beri pengarahan yang baik.”

Selanjutnya menurut Ibu Yati, upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu:
“Mengajarkan hal-hal yang sesuai dengan agama supaya kelak anak tersebut menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah dan berguna bagi nusa dan bangsa. Seperti pada umumnya yang terpenting anak di didik untuk berkelakuan baik sesuai dengan norma-norma yang ada dan anak di ajarkan tentang agama agar anak tidak terjerumus pergaulan bebas. Bila anak berperilaku tidak baik saya selalu kasih pengertian dan duduk bareng diomongin yang baik-baik.”

Kemudian menurut ibu Casmi, upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu: 
“Mendidik anak tidak terlalu keras, tergantung anak kalau diomongin susah nadanya agak dikerasin agar anak menyadari kesalahannya tetapi kalau anak diomongin nurut ya nadanya tidak terlalu keras. Mendidik anak dengan cara disiplin akan tetapi terkadang lingkungan mempengaruhi jika si anak bergaul dengan anak-anak yang tidak nakal maka anak dengan sendirinya tidak nakal, saya ibu yang sibuk tiap hari pergi kesawah. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati dengan halus, kalau kasar takut anaknya ketakutan.”

Sedangkan menurut ibu Namiroh, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:
 “Mengajarkan dengan tegas juga diimbangi dengan kasih sayang. Adakalanya galak, adakalanya lembut. Apabila habis dimarahi baru kita beri pengertian dengan lembut dan kasih sayang. Membiasakan kebiasaan yang baik mengajari anak tentang agama, saya ibu yang sibuk dari pagi dagang di pasar sampai sore, ketemu anak habis mahrib. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati dengan halus.”

Selanjutnya menurut ibu Suinah, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:
“Anak di didik untuk mengaji, anak membantu orang tuanya, anak di didik untuk berkata yang baik dan sopan. Anak harus rajin belajar dan tidak membantah apa kata orang tuanya. Kita juga berkewajiban dalam mendidik keluarga, agar menjadi keluarga yang baik dan taat.                            Bila anak berperilaku tidak baik, secara berlahan harus ditegur dan sikap harus dirubah.”

Sedangkan menurut ibu Casmirah, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Saya itu termasuk ibu yang sangat peduli terhadap pendidikan anak-anaknya, setiap hari selalu mengajarkan ibadah kepada anak-anaknya, mulai dari bangun tidur diajarkan untuk sholat subuh berjamaah, saya sebagai orang tua berusaha memposisikan diri agar anak saya nyaman dengan yang saya berikan. Ketika menghadapi seorang anak yang juga sebagai seorang remaja dapat menerima pengertian yang diberikan hendaknya menyentuh hati dan tidak bersifat menyalahkan dan memerintah sehingga mereka di tempatkan menjadi orang dalam posisi bersalah, walaupun saya seorang ibu kerja di sawah yang sibuk tapi ingin mendidik anaknya agar lebih baik.”

Kemudian menurut ibu Darkonah, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Saya tegas dalam mendidik anak, apalagi sekarang anak terkadang dibilangin orang tua susah. Mengajarkan tentang agama karena agama anak bisa menghargai orang tua, lebih bertanggung jawab pada diri sendiri, keluarga dan Tuhan-Nya. Saya selaku ibu yang membebaskan anak untuk berpendapat, memberikan pengarahan pergaulan, memberi kebebasan bakat yang anak miliki, ada pendekatan terhadap anak, menganggap anak seperti teman sendiri dan kita harus mengerti apa yang anak rasakan, walaupun saya membebaskan anak, asal anak tidak melanggar norma-norma agama. Bila anak berperilaku tidak baik saya selalu menasehati yang baik, agar tidak terulang lagi.”

Selanjutnya menurut ibu Sri Noni, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Mengajari anak bertingkah laku yang baik, sopan santun, tata krama, memberi ilmu agama untuk anak. Mendidik anak dengan cara tegas, disiplin dan tidak dimanja karena kalau anak terlalu dimanja maka anak tersebut akan berdampak negatif. Bila anak berperilaku tidak baik saya menegur dengan cara halus, menasehati dengan cara baik.”

Kemudian menurut ibu Uci, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Menerapkan disiplin dalam segala hal disiplin ilmu, disiplin waktu dan lain-lain. Serta menjadi suri tauladan yang baik ketika berada di lingkungan keluarga. Menganggap anak sebagai teman dan mendidik tetapi tetap ada batasnya sebagai orang tua dan sebagai anak, saya orang tua yang sibuk ngajar di SMA, tapi sebisa mungkin untuk ada waktu untuk anak. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati dengan halus agar tidak melakukan kesalahan lagi.”

Selanjutnya menurut ibu dewi, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Mendidik dengan tegas, saya memperhatikan perkembangan segala hal yang dilakukan oleh anak baik dalam tingkah laku sehari-hari cara berbicara dan juga cara berpakaian, semua itu akan saya perhatikan apabila ada yang salah satu kurang enak di pandang kurang bagus tentu saya langsung menegurnya dan saya berusaha sebaik mungkin. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati agar tidak mengulangi lagi.”

Menurut Ibu Anita, upaya orang tua dalam pendidikan remaja:

“Mengajarkan pedoman tentang agama, terutama akhlak dan kewajiban yang harus dilakukan sebagai seorang muslim apabila agama sudah diajarkan kepada anak untuk selanjutnya membentuk kepribadiannya akan jauh lebih mudah. Berikan anak untuk bersosialisasi dengan lingkungan, berikan kepercayaan dan tanggung jawab, mendidik anak dengan memberikan kepercayaan harus diikuti dengan larangan dan perintah dalam menghadapi ini, kita harus hati-hati dan serius menghadapinya. Pastikan ketika hendak melarang atau memerintahkan sesuatu, pahami terlebih dahulu kondisi tertentu yang menumbuhkan kemampuan menerima dalam dirinya, hargai minat dan pemikiran dan berikan contoh yang baik. Dengan cara mendidik anak yang tegas.”

Kemudian menurut Ibu Widia, upaya orang tua dalam pendidikan remaja: 
“Memberitahu mana yang baik dan mana yang salah, memberikan contoh yang baik, dan memberikan moral yang baik. Semisal anak mengalami kesulitan dalam pelajaran tersebut. Semisal ada masalah kita sebagai ibu harus bisa menjadi teman curhat bagi anak kita, saya ibu yang sibuk bekerja di sawah yang berangkat darp pagi pulang sore, jadi ketemu anak kalau malam saja. Bila anak berperilaku tidak baik saya selalu menasehati dengan cara yang halus.”

Selanjutnya upaya orang tua dalam pendidikan remaja menurut Ibu Narti:

“Mengajari anak agar bisa sopan santun kepada orang tua, mengajari anak agar lebih berhati-hati dalam memilih teman yang baik. Kita juga harus lebih pinter dalam mendidik anak karena kalau sudah salah jalan kita sudah tidak bisa mengulanginya lagi. Bila anak berperilaku tidak baik saya menasehati dengan halus kalau dibilngin dengan keras nanti anak malah ngelunjak.”

Menurut Ibu Nurisah, upaya orang tua dalam pendidikan remaja: 

“Mengajarkan hal-hal yang sesuai dengan agama supaya kelak anak tersebut menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah dan berguna bagi nusa dan bangsa. Saya ibu yang tidak bisa mengaji tetapi saya berusaha agar anak saya bisa mengaji dengan menyuruh anak saya ngaji dimushola setiap habis mahrib.”

Dan yang terakhir menurut ibu Intan, upaya orang tua dalam pendidikan remaja: 

“Mengajarkan pedoman tentang agama, terutama akhlak dan kewajiban yang harus dilakukan sebagai seorang muslim apabila agama sudah diajarkan kepada anak untuk selanjutnya membentuk kepribadiannya akan jauh lebih mudah. Berikan anak untuk bersosialisasi dengan lingkungan, mendidik anak dengan memberikan kepercayaan harus diikuti dengan larangan dan perintah dalam menghadapi ini, orang tua memiliki kontrol penuh atas segala tindak tanduk anak.”

Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa upaya orang tua dalam pendidikan remaja yaitu dengan cara bersikap tegas, disiplin dan memberikan kepercayaan kepada anak akan tetapi tidak terlalu membebaskan anak dalam bergaul karena zaman sekarang pergaulan anak semakin menghawatirkan. Sebagai orang tua walaupun sibuk tetapi ingin mendidik anaknya supaya lebih baik lagi. Dan bila anak berperilaku tidak baik orang tua selalu menasehati dan memberi teguran yang halus agar anaknya bisa berubah.

2. Kendala Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03 Kecamatan Pemalang Kabupaten Pemalang

Setiap orang tua memiliki kendala masing-masing dalam pendidikan remaja, dari hasil wawancara dengan ibu Wasriati:

“ Kendala dalam pendidikan remaja  susah diatur, sudah diberi tahu tapi tergantung anaknya juga, kadang semaunya sendiri, sama-sama mengerti anak itu sama-sama mengerti dalam hal baik dan tidak baik.”

Sedangkan menurut ibu Isil beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja kadang anak kalau disuruh orang tua jawabnya nanti-nanti tapi dilaksanakan  juga. Untuk menghadapi kendala tersebut saya sabar, dan orang tua mendoakan agar anak menjadi anak yang sholehah.”

Menurut ibu Sofi kendala dalam pendidikan remaja:

 “Kadang anak susah diatur, terbawa-bawa dengan faktor  lingkungan teman bermain. Untuk menghadapi kendala tersebut saya sabar.”

Ibu Yati mengatakan kendala dalam pendidikan remaja:

 “Anak suka membantah karena faktor elektronik seperti hp menjadi anak sibuk dengan hp-nya dan sedikit ada waktu buat berbincang-bincang dengan orang tua.”

Selanjutnya menurut ibu Casmi beliau mengatakan:

 “Kendala dalam pendidikan remaja anak susah diatur, disuruh orang tua untuk beli sesuatu di warung kadang suka kesal karna dia habis pulang anak cape. Untuk menghadapi kendala tersebut sabar dalam mengurus anak dan selalu mendoakan yang baik-baik.”

Menurut ibu Namiroh beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja yaitu terkait dengan biaya, terus anak susah dinasehati kadang susah diatur. Untuk menghadapi kendala tersebut saya sebagai orang tua sabar, karna anak kalau tidak disabarin tambah ngelunjak.”

Sedangkan menurut ibu Suinah beliau mengatakan: 

“Kendala dalam pendidikan remaja yaitu terkait dengan kendala biaya yang mahal, selain itu juga kendalanya karena faktor lingkungan seperti salah memilih teman, faktor lektronik yang semakin canggih.”

Selanjutnya menurut ibu Casmirah beliau mengatakan: 

“Kendala dalam pendidikan remaja anak susah diatur anak, kesulitan saat menghadapi ketika anak banyak masalah, apabila kalau anak menginjak dewasa kita sebagai orang tua harus ekstra dalam menjaga anak karena anak yang sudah dewasa takutnya terjerumus pergaulan bebas.”

Menurut ibu Darkonah kendala dalam pendidikan remaja:

“Karena faktor elektronik seperti hp, tv, dan internet yang membuat anak jadi lupa dengan pekerjaan rumah, kalau disuruh jawabnya nanti-nanti karena asik dengan hp dan tv-nya.”

Sedangkan menurut ibu Sri Noni beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja, anak suka ngambek kalau orang tua tidak punya uang, faktor lingkungan yang mempengaruhi anak menjadi susah diatur.”

Selanjutnya menurut ibu Uci: 

“Kendala dalam pendidikan remaja ketika anak nakal, susah diomongin, dan ketika anak sulit belajar, kalau minta sesuatu harus hari itu juga diturutin.”

Sedangkan menurut ibu Dewi beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja, anak kadang suka malas untuk disuruh sholat karena faktor lingkungan salah memilih teman jadi ikut-ikut teman yang disuruh sholat tidak mau, anak juga suka membantah apa yang dikatakan orang tua.”

Menurut ibu Anita kendala dalam pendidikan remaja:

“Anak terpengaruh dengan faktor elektronik seperti hp, televisi dan internet anak menjadi sibuk dengan hp.nya dan menjadi susah diatur sama orang tua.”

Menurut ibu Widia beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang salah dalam memilih teman, terus faktor elektronik yang sekarang makin canggih.”

Selanjutnya menurut ibu Narti beliau mengatakan:

“Kendala dalam pendidikan remaja ketika anak memiliki sifat keras kepala karena terpengaruh faktor lingkungan bermain jadi anak membangkang sama orang tua.”

Menurut ibu Nurisah beliau mengatakan:

 “Kendala dalam pendidikan remaja anak susah diatur, sudah diberi tahu tapi tergantung anaknya juga, kadang semaunya sendiri.”

Sedangkan menurut ibu Intan beliau mengatakan:

“Kendalam dalam pendidikan remaja, anak susah diatur, karena faktor lingkungan berteman jadi anak semaunya sendiri, faktor hp anak menjadi malas karena mainan hp terus.”

Berdasarkan wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa kendala orang tua dalam pendidikan remaja rata-rata orang tua mengatakan kendala dalam mendidik anak-anaknya adalah susah diatur. Menurut peneliti faktor anak susah diatur bisa dikarenakan faktor lingkungan salah satunya seperti faktor salah memilih teman bermain. Dan menurut peneliti seiring perkembangan jaman seperti sekarang ini dimana teknologi semakin canggih dan maju seperti smartphone yang semakin cangih, jika salah digunakan bisa berakibat negatif  bagi perkembangan si anak.

C. Pembahasan Penemuan Penelitian
1. Upaya Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03 

Dalam pembahasan ini menguraikan penjelasan dari analisis hasil-hasil penelitian yang dilakukan terhadap upaya orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan.

Adapun upaya orang tua dalam pendidikan remaja di desa Saradan RT 01 RW 03 sebagai berikut:

a. Membiasakan Anak dalam Hal Mengerjakan Sholat dan Mengaji
Dari sini jelas sudah bahwa di desa Saradan  mayoritas orang tua bekerja sebagai petani. Anak tidak mau melihat mengambil contoh orang tua yang gagal sebagai teladan. Mereka hanya mau meniru orang tua yang berhasil menurut ukuran mereka.

Maka kebiasaan ibadah dan kesopanan Islam mulai dilatihkan kepada si anak secara mantap di RT 01 RW 03. Kepercayaan agama pada anak ditumbuhkan melalui latihan yang diterimanya dalam keluarganya. Ada juga orang tuanya mengabaikan hal tersebut jadi si anak tidak mengenal apa itu Tuhan. Mereka cuek, acuh tak acuh terhadap agama dikarenakan orang tuanya sendiri tidak peduli hanya kerja untuk memenuhi ekonomi mereka. Lain halnya yang mereka sewaktu kecil sudah dilatih sedikit demi sedikit tentang agama. Mereka mengerti sikap dasar ilmu tidak hanya semata-mata ketajaman akal melainkan dengan upaya ritual lainnya seperti puasa sunah, sholat dan doa-doa ritual lainnya. Dikarenakan di desa Saradan ini bermacam-macam pekerjaan ada yang petani, peternak kambing, PNS, pedagang, jadi terlihat jelas yang pendidikan agamanya tertanam sehari-hari kebanyakan dari mereka yang berasal dari keluarga PNS sedangkan yang didapat dari keluarga pedagang sedikit sekali.

b. Mengajar Anak Mengikuti Kegiatan-kegiatan Keagamaan

Banyak budaya asing yang sangat berlawanan dengan ajaran agama Islam, kalaulah ketentuan agama dalam hal ini dimengerti dan dipatuhi oleh remaja tentu kita tidak akan mengalami problem dan kesukaran tentang masalah ini. Apabila macam-macam hiburan yang mempunyai pengaruh negatif, seperti film maksiat, tempat penampungan berbuat maksiat adalah hal yang terlarang keras dalam agama, karena semua itu membawa orang dekat kepada pembuatan zina.

Di desa Saradan RT 01 RW 03 banyak anak-anak yang mengikuti upacara kegiatan keagamaan seperti pengajian Isro’Miroj, Nuzulul Qur’an, pengajian al-Qur’an. Memang orang tua menekan anak dalam hal tersebut agar si anak tidak terpengaruh dunia luar seperti di atas. Disinilah terlihat bahwa keuntungan anak yang telah mendapat pendidikan agama ia akan menjadikan Tuhan sebagai penolongnya bukan semata-mata karena perintah orang tua. Anak di desa Saradan RT 01 RW 03 sendiri pada kenyataannya hanya sedikit yang ikut kegiatan keagamaan dikarenakan orang tuanya sudah capek pulang dari sawah  jadi anak terpengaruh pilih tinggal di rumah diam bersama orang tuanya. Kebanyakan yang datang ke tempat pengajian berasal dari orang tua yang tidak mempunyai pekerjaan.

Pada sebuah keluarga, orang tua bertanggung jawab memberikan pendidikan bagi anak-anaknya. Pendidikan yang harus diberikan pertama kali dan sangat penting adalah pendidikan agama, karena pendidikan agama itu mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. Bila agamanya baik maka baik pula kualitas manusia itu. 

Berhasil atau gagalnya proses pendidikan remaja di RT 01 RW 03 pada upaya orang tua dalam pendidikan  remaja memahami dan menciptakan hubungan yang baik dengan anak dalam lingkungan keluarga yang berdasarkan pada al-Qur’an dan Sunnah dalam pendidikan remaja. Orang tua sebagai pendidik pendidik utama bagi anak di harapkan mampu menciptakan pendidikan yang kondusif sehingga anak dapat menjalani kehidupan dengan positif.

Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dan pengetahuan mendidik, melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak.

Upaya yang dilakukan orang tua dalam pendidikan remaja yaitu:

1) Memberikan kasih sayang kepada anak dengan memberikannya pendidikan agama dan pendidikan umum.

2) Orang tua berusaha untuk membantu anak ketika dalam masalah, seperti masalah belajar.

3) Orang tua hendaknya mengontrol pergaulan anak agar tidak terhindar kehal-hal yang tidak diinginkan, seperti terlibat narkoba, ganja dan lainnya.

4) Orang tua menciptakan lingkungan keluarga yang harmonis.

5) Ketika anak salah maka orang tua mengarahkannya dan menegur dengan baik

6) Orang tua harus selalu di sisi mereka, entah selalu bertanya tentang keseharian remaja tersebut dan selalu menghibur dikala sedih.

7) Mencarikan sarana pendidikan, baik formal maupun informal agar minat dan bakat tersalurkan dengan tepat.

8) Memberi tahu tentang pentingnya orang-orang disekitarnya.

9) Menyikapi emosi kemarahan anak remaja, masa remaja merupakan masa yang memiliki tingkat kerawanan emosional yang lebih tinggi dibandingkan masa lainnya. Untuk itu orang tua perlu mengarahkannya, mendidik, dan mengontrolnya dengan baik. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah an-Nahl ayat 16:
(((((((((((( ( ((((((((((((( (((( ((((((((((( ((((  
Artinya :  Dan (Dia ciptakan) tanda-tanda (penunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah mereka mendapat petunjuk.

Dari penjelasan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa mengontrol emosi itu perlu dengan sabar. Selain itu dalam upaya pendidikan orang tua juga harus menjadi contoh yang tepat dalam semua aspek kehidupan karena seorang anak akan meniru perilaku orang tuanya maka untuk itu orang tua harus memberi contoh perilaku yang baik buat anak. Dalam pendidikan remaja orang tua juga perlu menanamkan rasa cinta kepada Allah dengan menciptakan kehidupan keluarga yang religius.

2. Kendala Orang Tua dalam Pendidikan Remaja di Desa Saradan RT 01 RW 03

Berdasarkan hasil observasi penelitian menunjukkan bahwa adanya kendala yang dihadapi orang tua dalam pendidikan remaja. Kendala tersebut dapat menghambat upaya orang tua dalam pendidikan remaja seperti pergaulan muda-mudi yang sekarang ini cenderung tanpa batas namun ada juga sebagian orang tua yang mengontrol anaknya dengan baik akan tetapi perhatian dari orang tua masih kurang, banyak remaja yang susah diatur ketika disuruh orang tua jawabnya nanti-nanti, kendala lingkungan, pergaulan di luar rumah yang susah dikontrol, media elektronik seperti hp, televisi dan internet merupakan tantangan yang besar ada masa ini. Dalam mengatasi pergaulan remaja, orang tua mengalami berbagai kendala mulai dari kesibukan kerja, kondisi ekonomi dan juga pengaruh lingkungan yang sudah rusak sehingga sangat sulit untuk mengontrol. 
Kebanyakan orang tua dalam hasil wawancara mereka menjawab kalau anak mereka susah diatur seperti saat disuruh orang tua anak tersebut tidak langsung mengerjakan apa yang diperintah oleh orang tuanya. Faktor lingkungan juga sangat mempengaruhi pola pikir anak, faktor teman-teman di masyarakat dan faktor teman-teman di sekolah juga berpengaruh dalam perkembangan dan pola pikir anak tersebut. Selain pengaruh lingkungan dan teman-teman bermain, orang tua juga mengatakan faktor media seperti game dan internet juga berpengaruh dalam perkembangan pola pikir anak. Jaman sekarang ini perkembangan seperti alat elektronik yang semakin maju seperti smartphone yang semakin canggih, jika salah digunakan bisa berakibatkan negatif bagi perkembangan si anak tersebut. Bisa jadi juga orang tua yang kurang waktu untuk mendidik anaknya disebabkan profesinya yang sibuk sehingga kurang maksimal dalam mendidik anak, ditambah lagi kondisi lingkungan luar yang sangat mendukung terjadinya perilaku buruk remaja.

Pengaruh lingkungan terhadap tingkah laku anak remaja merupakan salah satu bagian perkembangan masa anak remaja yang tersulit. Remaja harus harus menyesuaikan diri dengan lawan jenis dalam hubungan interpersonal yang awalnya belum pernah ada, juga harus menyesuaikan diri dengan orang dewasa diluar lingkungan keluarga dan sekolah. Lingkungan keluarga merupakan peranan yang sangat penting terhadap tingkah laku anak remaja, terutama penciptaan pergaulan yang sehat. Betapa pentingnya peranan anak remaja dalam menentukan masa depan bangsa dan negara, sebab anak remaja juga generasi penerus bangsa. Lingkungan keluarga dikenal sebagai lingkungan pendidikan yang pertama dan utama. Predikat ini mengidentifikasikan betapa esensialnya peran dan pengaruh lingkungan keluarga dalam pembentukan perilaku dan kepribadian anak remaja. Anak remaja lebih banyak menghabiskan waktu di lingkungan keluarga, sehingga keluarga mempunyai upaya yang banyak dalam membentuk perilaku dan kepribadian tingkah laku anak remaja serta memberi contoh nyata kepada anak remaja.

Lingkungan sekolah telah menjadi bagian dari kehidupan anak remaja mereka di sekolah bukan hanya hadir secara fisik, melainkan mengikuti berbagai kegiatan yang telah dirancang dan diprogram sedemikian rupa. Karena itu disamping keluarga, sekolah memiliki peran yang sangat berarti perkembangan anak. Lingkungan masyarakat juga mempunyai peranan dalam mengembangkan perilaku dan kepribadian anak remaja. Dalam masyarakat enak bergaul dengan teman sebayanya maupun yang lebih muda ataupun bahkan yang lebih tua. 

Dari pergaulan inilah anak remaja akan mengetahui bagaimana orang lain berperilaku dan anak remaja dapat mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat serta anak remaja dapat berpikir dan mencari penyelesaiannya. Perkembangan anak, dari lingkungan keluarga, sekolah, lingkungan masyarakat dapat mendukung perkembangan anak di keluarga maupun di sekolah, begitu sebaliknya.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

      Setelah melakukan penelitian di desa Saradan RT 01 RW 03 kecamatan Pemalang kabupaten Pemalang dan berdasarkan dari rumusan masalah yang telah penulis sampaikan maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.   Upaya orang tua sangat diperlukan untuk memberikan informasi kepada anak, dimana orang tua adalah pusat kehidupan rohani si anak. Orang tua atau ibu dan bapak memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Adapun upaya yang dilakukan: 

a. Membiasakan anak dalam hal mengerjakan sholat dan mengaji.

b. Mengajar anak mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan.

2.   Kendala-kendala yang dihadapi orang tua dalam pendidikan anak terutama anak di usia remaja ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan luar.  Seperti perkembangan teknologi yang semakin maju, jika salah digunakan bisa berakibat negatif bagi perkembangan si anak. Bisa jadi juga orang tua yang kurang waktu untuk mendidik anaknya disebabkan profesinya yang sibuk, sehingga upaya orang tua kurang maksimal dalam mendidik anak ditambah lagi kondisi lingkungan luar yang sangat mendukung terjadinya perilaku buruk remaja.
B. Rekomendasi

Upaya orang tua dalam pendidikan remaja itu penting dalam lingkungan keluarga, bagi orang tua hendaknya mementingkan pendidikan anaknya dan meluangkan lebih banyak waktu untuk anaknya. Bagi anak harus menghormati orang tua bagaimanapun mereka yang sudah mendidik dan membesarkan mereka sampai sekarang.


C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis akan menyampaikan saran sebagai berikut:
1. Hendaknya upaya orang tua di desa Saradan di RT 01 RW 03 meluangkan lebih banyak waktu untuk anaknya, terutama yang sudah berusia remaja, dengan cara mengontrol pergaulannya agar tidak mudah terpengaruh dengan lingkungan luar dan alat-alat teknologi yang semakin berkembang. 
2. Orang tua hendaknya mementingkan pendidikan anaknya, orang tua dan anak hendaknya jangan terpengaruh kebiasaan masyarakat sekitar dan ada baiknya kebiasaan ini dihilangkan. 
3. Bagi anak agar selalu mentaati apa-apa yang baik yang diperintahkan oleh orang tua agar menjadi anak yang berbakti kepada orang tua. 

4. Diharapkan kepada Kepala desa Saradan RT 01 RW 03 dan tokoh masyarakat lainnya untuk selalu mengawasi remaja ketika berada dalam masyarakat supaya tidak terpengaruh kedalam perilaku menyimpang.
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